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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out and analyze the effect of individual
characteristics, organizational climate and workload on employee performance at
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk. Tasikmalaya Branch Office. The
research method used in this research is descriptive analysis method, using census
techniques. Data collection techniques using documentation study methods and
field research (field research) which includes observation, interviews and
questionnaires. The population in this study are employees at PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk. Tasikmalaya Branch Office, with a total of 113
respondents. The analysis technique used in this research is path analysis. By
using path analysis, researchers suggest that partially, individual characteristics,
organizational climate and workload have a significant positive effect on
employee performance. Simultaneously, individual characteristics, organizational
climate and workload have a significant effect on employee performance. Thus,
the better the individual characteristics, organizational climate and workload, the
employee's performance will increase.
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PENDAHULUAN

Keberadaan manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan atau
lembaga dalam mengelola, mengatur, mengurus, dan menggunakan sumber daya manusia
sehingga dapat berfungsi secara produktif, efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.
Senada dengan Tjutju Yuniarsih dan Suwatno (2008:1) mengemukakan bahwa manajemen sumber
daya manusia menganggap bahwa karyawan adalah kekayaan (asset) utama organisasi yang harus
dikelola dengan baik, jadi MSDM sifatnya lebih strategis bagi organisasi dalam mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Karyawan merupakan aset terpenting dalam setiap kegiatan
perusahaan, bagaimana pun canggihnya teknologi yang digunakan tanpa didukung oleh manusia
sebagai kegiatan operasionalnya tidak akan mampu menghasilkan output yang sesuai dengan
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tingkat efisiensi yang diharapkan dan tujuan yang diinginkan. Melihat dari pentingnya peranan
sumber daya manusia dalam organisasi, maka sumber daya manusia harus dikelola dengan baik.
Begitu halnya dalam suatu perusahaan, dimana banyak konsumen atau pelanggan yang
membutuhkan produk mereka. Untuk itu, seorang pemimpin perusahaan juga harus memikirkan
tingkat kinerja karyawannya.

Kinerja karyawan merupakan salah satu dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur,
mengevaluasi kekuatan pegawai dalam bertahan serta melaksanakan tugas dan kewajibannya
terhadap organisasi dimana ia bernaung. Para karyawan dituntut untuk dapat melaksanakan tugas
yang dibebankan kepadanya dengan baik, yaitu dengan mengoptimalkan waktu bekerja, disiplin,
dan jujur agar dapat mencapai hasil kerja dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi. Kinerja atau
performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang
dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.

Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah
mempunyai Kriteria keberhasilan atau tolak ukur yang ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu,
jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau
kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya. Salah
satu lembaga yang dituntut untuk memiliki kinerja yang optimal dan terus mengevaluasi hasil
kinerja karyawannya adalah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Bank Negara Indonesia
yang berdiri sejak tahun 1946 merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh
pemerintah Indonesia dan bank negara Indonesia juga mulai mengedarkan alat pembayaran resmi
pertama yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia yakni ORI dan Oeang Republik Indonesia.
Tanggal pendirian Bank Negara Indonesia jatuh pada tanggal 5 Juli 1946 dan secara resmi
ditetapkan sebagai Hari Bank Nasional. Kekuatan BNI terletak pada kemampuan SDM yang
memiliki keterampilan dan integritas yang tinggi dalam melayani nasabah dengan sepenuh hati
dan profesional. Berikut ini merupakan Penilaian Kinerja dan Pengembangan Pegawai (PKPP) di
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. KCU Tasikmalaya:

Penilaian Kinerja dan Pengembangan Pegawai (PKPP) PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbhk. KCU Tasikmalaya

Yudisium Tahun 2015 Tahun 2016
Sangat Memuaskan (SM) 21 17
Memuaskan (M) 54 56
Baik (B) 38 40
Jumlah 113 orang 113 orang

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. KCU Tasikmalaya, 2016

Dari data PKPP di atas, dapat dilihat bahwa pada dua tahun terakhir terjadi penurunan
kinerja karyawan, hal ini ditandai dengan adanya penurunan jumlah karyawan yang mendapat
yudisium Sangat Memuaskan (SM) dari 21 orang menjadi 17 orang, dan meningkatnya jumlah
karyawan yang mendapat yudisium Memuaskan (M) dari 54 orang menjadi 56 orang, dan
meningkatnya jumlah karyawan yang mendapat yudisium Baik (B) dari 38 orang menjadi 40
orang. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan peneliti, penurunan kinerja karyawan
ini disebabkan oleh adanya kebijakan manajemen yang meningkatkan target dari tahun ke tahun
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sehingga beberapa karyawan tidak dapat mencapai target tersebut. Serta adanya kejenuhan
karyawan ini diindikasikan dengan adanya karyawan yang keluar ruangan atau kantor pada saat
jam kerja dan adanya karyawan yang terlambat pada saat jam masuk kerja. Berdasarkan latar
belakang masalah dan fenomena tersebut, maka diperlukan adanya pengkajian tentang kinerja
karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Tasikmalaya.

Tujuan Penelitian

Dari uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Karakteristik Individu, Iklim Organisasi, Beban Kerja dan Kinerja Karyawan di PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbhk. Kantor Cabang Tasikmalaya, pengaruh Karakteristik Individu, Iklim
Organisasi dan Beban Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbhk. Kantor Cabang Tasikmalaya, dan pengaruh Karakteristik Individu, Iklim
Organisasi, Beban Kerja dan Kinerja Karyawan di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Tasikmalaya.

LANDASAN TEORI

Karakteristik Individu

Karakteristik individu adalah suatu proses psikologi yang mempengaruhi individu dalam
memperoleh, mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa serta pengalaman, karakteristik
individu merupakan faktor internal (interpersonal) yang menggerakkan dan mempengaruhi
perilaku individu (Ratih Hurriyati, 2010).

Iklim Organisasi

Menurut Lussier (2005) mengatakan bahwa iklim organisasi adalah persepsi pegawai
mengenai kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif dirasakan oleh anggota
organisasi yang kemudian akan mempengaruhi perilaku mereka berikutnya.

Beban Kerja

Menurut Suma’mur (2009) beban kerja merupakan kemampuan kerja seorang tenaga kerja
berbeda dari yang satu kepada yang lainnya dan sangat tergantung dari tingkat ketrampilan, jenis
kelamin, usia dari pekerja yang bersangkutan.

Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (Veithzal Rivai, 2013;
Harto, 2020; Hakim & Harto, 2021; Pramuditha, Harto, & Parlina, 2022; Soepriyadi, Ristiyana,
Harto, & et. al., 2022). Lebih lanjut (Mangkunegara, 2011) menyatakan bahwa hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian didapatkan perhitungan statistik dan pengujian hipotesis untuk
mengetahui pengaruh karakteristik individu, iklim organisasi dan beban kerja terhadap kinerja
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karyawan. Analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui lebih jauh pengaruh karakteristik
individu, iklim organisasi dan beban kerja terhadap kinerja karyawan menggunakan analisis jalur
yang dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 21.0.

Dari hasil rekapitulasi terhadap tanggapan mengenai karakteristik individu pada karyawan
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Tasikmalaya diperoleh hasil sebesar
5015 dan termasuk kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Tasikmalaya memiliki karakteristik individu yang baik.
Dari hasil rekapitulasi terhadap tanggapan mengenai iklim organisasi pada PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbhk. Kantor Cabang Tasikmalaya diperoleh hasil sebesar 5699 dan termasuk
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Tasikmalaya memiliki iklim organisasi yang baik.

Dari hasil rekapitulasi terhadap tanggapan mengenai beban kerja pada PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Tasikmalaya diperoleh hasil sebesar 2595 dan termasuk
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja pada karyawan PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Tasikmalaya telah sesuai dengan fungsi jabatannya.
Dari hasil rekapitulasi terhadap tanggapan mengenai kinerja karyawan PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk. Kantor Cabang Tasikmalaya diperoleh hasil sebesar 4619 dan termasuk kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Kantor
Cabang Tasikmalaya telah memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan tugasnya.

Besarnya pengaruh karakteristik individu, iklim organisasi dan beban kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Tasikmalaya dapat
dilihat dari indikator yang digunakan masing-masing variabel dengan menggunakan analisis jalur.
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, mendefinisikan dalam bentuk perhitungan analisis pengaruh
karakteristik individu, iklim organisasi dan beban kerja terhadap kinerja karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Setelah menghitung koefisien jalur dan pengaruh-pengaruh yang
bersangkutan menggunakan rumus di atas maka diperoleh hasil seperti yang tertera dalam gambar
berikut :
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Gambar 1 Struktur Pengaruh Karakteristik Individu, Iklim Organisasi Dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan gambar di atas, pengaruh karakteristik individu, iklim organisasi dan beban kerja
terhadap kinerja karyawan, maka analisis jalur dari masing-masing variabel dapat dihitung sebagai
berikut :
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Tabel Analisis Pengaruh Karakteristik Individu, Iklim Organisasi dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang

Tasikmalaya
No Nama Variabel Formula
1 | Karakteristik Individu
a. Pengaruh langsung Xi terhadap Y (pYX1)? 0.102
b. Pengaruh tidak langsung X terhadap Y melalui X; (PYX1).(rX2X1).(pY X2) 0.018
c. Pengaruh tidak langsung Xi terhadap Y melalui X3 (PYX1).(rXsX1).(pY Xs) -0.007
Total Pengaruh X; terhadap Y 0.114
2 | Iklim Organiasi
a. Pengaruh langsung X, terhadap Y (pYX2)? 0.221
b. Pengaruh tidak langsung X, terhadap Y melalui X (PYX2).(rX1X2).(pY X1) 0.018
c. Pengaruh tidak langsung X, terhadap Y melalui X3 (PYX2).(rXsX2).(pY X3) 0.011
Total Pengaruh X, terhadap Y 0.250
3 | Beban Kerja
a. Pengaruh langsung Xs terhadap Y (pYX3)? 0.168
b. Pengaruh tidak langsung X; terhadap Y melalui X (PY X3).(rX1Xs3).(pY X1) -0.007
c. Pengaruh tidak langsung X3 terhadap Y melalui X, (PY X3).(rX2Xs).(pY X2) 0.011
Total Pengaruh X5 terhadap Y 0.173
4 | Total Pengaruh X1, Xz, X3 terhadap Y 0.537
5 | Pengaruh Lain 0.463
6 | Total Pengaruh 1.000

Sumber: Data Terolah

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa pengaruh karakteristik individu, iklim

organisasi dan beban kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan sebesar 0,537 atau sebesar
53,7%. Sedangkan pengaruh faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian adalah
sebesar 0,463 atau 46,3%. Artinya setiap indikator dari variabel karakteristik individu, iklim
organisasi dan beban kerja dapat menentukan kinerja karyawan PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. Kantor Cabang Tasikmalaya. Apabila karakteristik individu, iklim organisasi dan
beban kerja secara bersama-sama ditingkatkan maka kinerja karyawan akan meningkat, begitu
juga sebaliknya apabila karakteristik individu, iklim organisasi dan beban kerja secara bersama-
sama menurun maka kinerja karyawan akan menurun. Dalam pengujian hipotesis secara simultan

digunakan uji F dengan bantuan output SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel Hasil Uji F Test SPSS Ver. 21.0 Pengaruh Karakteristik Individu, Iklim Organisasi
Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

ANOVA®
Sum of
Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 169.771 3 56.500 | 42204 .ooot
Residual 146.155 108 1.341
Total 315626 112

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Karakteristik Individu, [klim Crganisasi
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Dari tabel SPSS tersebut dapat dilihat bahwa besarnya nilai F hitung adalah sebesar 42,204.
Nilai F tabel yaitu 2,685 ternyata F hitung > F tabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakteristik individu, iklim organisasi dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam setiap perusahaan perlu dilakukan
penyesuaian terhadap kedudukan setiap jabatan dengan mempertimbangkan karakteristik individu
dari setiap karyawan, menciptakan iklim organisasi yang baik dan menyesuaikan beban kerja yang
diberikan kepada setiap karyawannya.

Pengaruh Karakteristik Individu (X1) Terhadap Kinerja Karyawan ()

Tabel Analisis Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai

No Nama Variabel Formula
1 | Karakteristik Individu
a. Pengaruh langsung Xi terhadap Y (pYX1)? 0.102
b. Pengaruh tidak langsung X1
terhadap Y melalui X (PYX1).(rXoX1).(pYX2) |  0.018
c. Pengaruh tidak langsung X
terhadap Y melalui X3 (pY X1).(rXsX1).(pYX3) | -0.007
d. Total Pengaruh X terhadap Y 0.114

Dengan demikian berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa karakteristik individu
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 0,114 atau sebesar 11,4% setelah dipengaruhi oleh
iklim organisasi dan beban kerja. Adapun pengaruh langsung dari karakteristik individu terhadap
kinerja karyawan secara langsung sebesar 0,102 atau 10,2%. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji
T) diperoleh thing Sebesar 4,870 dan tinel Sebesar 1,981, hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih
besar dari twner (4,870 > 1,981). Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa karakteristik
individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Iklim Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan ()

Tabel Analisis Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

No Nama Variabel Formula
2 | Iklim Organisasi
a. Pengaruh langsung X; terhadap Y (pYX2)? 0.221
b. Pengaruh tidak langsung X:
terhadap Y melalui X1 (PYX2).(rXoX1).(pYX1) |  0.018
c. Pengaruh tidak langsung X>
terhadap Y melalui X3 (pYX2).(rXsX2).(pYX3) | 0.011
d. Total Pengaruh X; terhadap Y 0.250

Dengan demikian berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa iklim organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 0,250 atau sebesar 25,0% setelah dipengaruhi oleh
karakteristik inidividu dan beban kerja. Adapun pengaruh langsung dari iklim organisasi terhadap
kinerja karyawan secara langsung sebesar 0,221 atau 22,1%. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji
T) diperoleh thitung Sebesar 7,151 dan tiwner Sebesar 1,981, hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih
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besar dari ttaer (7,1510 > 1,981). Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa iklim organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Beban Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Tabel Analisis Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

No | Nama Variabel Formula
3 | Beban Kerja
a. Pengaruh langsung Xs terhadap Y | (pYX3)? 0.168
b. Pengaruh tidak langsung Xa
terhadap Y melalui X1 (PYX3).(rXsX1).(pYX1) | -0.007
c. Pengaruh tidak langsung Xa
terhadap Y melalui X» (pYX3).(rXsX2).(pYX2) | 0.011
d. Total Pengaruh Xs terhadap Y 0.173

Dengan demikian berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa beban kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,173 atau sebesar 17,3% setelah dipengaruhi oleh karakteristik
inidividu dan iklim organisasi. Adapun pengaruh langsung dari beban kerja terhadap kinerja
karyawan secara langsung sebesar 0,168 atau 16,8%. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji T)
diperoleh thitung SEbesar 6,274 dan twanel Sebesar 1,981, hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar
dari traner (6,274 > 1,981). Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Karakteristik individu pada karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Kantor
Cabang Tasikmalaya menunjukkan bahwa karyawan memiliki karakteristik individu yang baik,
iklim organisasi pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Tasikmalaya
menunjukkan bahwa PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Tasikmalaya
memiliki iklim organisasi yang baik, beban kerja pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Tasikmalaya menunjukkan bahwa beban kerja pada karyawan telah sesuai dengan
fungsi jabatannya, kinerja karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang
Tasikmalaya menunjukkan bahwa karyawan telah memiliki kinerja yang baik dalam
melaksanakan tugasnya. Karakteristik individu, iklim organisasi dan beban kerja secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk. Kantor Cabang Tasikmalaya dan secara simultan karakteristik individu, iklim organisasi dan
beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbhk. Kantor Cabang Tasikmalaya.

Saran

Berdasarkan karakteristik individu, bahwa perusahaan dapat memberikan kebebasan pada
setiap karyawan untuk mengembangkan ide-ide atau gagasan yang dapat meningkatkan terhadap
kinerja. Berdasarkan iklim organisasi, bahwa perusahaan dapat memberikan kebebasan pada
karyawan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga tidak merasa tertekan dalam
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melaksanakan pekerjaan. Berdasarkan beban kerja, pihak perusahaan memberikan keleluasaan
untuk bekerja sama dalam sebuah tim sehingga dapat menghindari kebingungan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan. Dengan masih tingginya faktor lain yang mempengaruhi terhadap
kinerja karyawan, maka masih terbuka peluang bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai faktor yang dapat mempengaruhi terhadap kinerja dengan
menambah variabel seperti kompensasi organisasi, kompetensi karyawan dan lain sebagainya.
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